
LAPORAN UKURAN UTAMA / KEY MATRICS

No. Deskripsi Sep 2022 Jun 2022 Mar 2022 Des 2021 Sep 2021
M

a
Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1)       5,724,241.00            5,658,085               5,613,038               5,599,895         5,434,343.00 

2 Modal Inti (Tier 1)       5,724,241.00            5,658,085               5,613,038               5,599,895         5,434,343.00 

3 Total Modal       5,994,065.00            5,940,453               5,899,511               5,915,204         5,775,605.00 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)      17,520,179.00          17,006,778              15,426,252              15,582,937       15,764,778.00 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%)                   32.67                   33.27 36.39 35.94 34.47

6 Rasio Tier  1 (%)                   32.67                   33.27 36.39 35.94 34.47

7 Rasio Total Modal (%)                   34.21                   34.93 38.24 37.96 36.64

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%)

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%)

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50

12 Komponen CET1 untuk buffer

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur      29,335,096.00      35,549,309.00         38,116,712.00         36,346,261.00       34,522,221.00 

14

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi

ketentuan GWM (jika ada)

14a

Nilai Rasio pengungkit sesuai dengan Basel III dengan adanya Model Kerugian Kredit

Ekspektasian sesuai PSAK 71 secara Penuh. (%) (baris 2a / baris13)

 N/A  N/A  N/A  N/A  N/A 

 

N

/

A 

14b

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi

ketentuan GWM (jika ada)

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi

ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset

Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross (%)

                  19.51                   15.92                      14.73                      15.47                    15.74 

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi

ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset

SFT secara gross (%)

                  15.93                   13.22                      12.25                      13.44                    13.66 

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)            8,859,730          10,838,542              11,464,932              10,307,245             9,522,352 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )            3,176,995            3,118,474               3,264,877               2,989,160             3,035,080 

17 LCR (%) 278.87 347.56                    351.16                    344.82                  313.74 

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)          17,953,533          18,510,507              18,698,968              19,076,418            19,407,738 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)          12,774,397          12,085,270              11,084,976              11,835,335            12,064,831 

20 NSFR (%) 140.54 153.17                    168.69                    161.18                  160.86 

*T adalah periode triwulanan, T-1 adalah periode 1 triwulan sebelumnya

Analisis Kualitatif


